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"Jika orang berpegang pada keyakinan, maka hilanglah kesangsian. Tetapi, jika 
orang sudah mulai berpegang pada kesangsian, maka hilanglah keyakinan." (Sir 
Francis Bacon) 
Mintalah maka akan diberikan kepadamu; carilah, maka kamu akan mendapatkan; 
ketoklah maka pintu akan dibukakan bagimu.Karena setiap orang yang meminta, 
menerima dan setiap orang yang mencari mendapat dan setiap orang yang mengetok, 
baginya pintu dibukakan. (Matius 7 : 7-8). 
Dan apa saja yang kamu minta dalam doa dengan penuh kepercayaan, kamu akan 
menerimanya."( Matius 21:22). 
Karena itu Aku berkata kepadamu: apa saja yang kamu minta dan doakan, 
percayalah bahwa kamu telah menerimanya, maka hal itu akan diberikan kepadamu. 
(Markus 11:24). 
"Bekerjalah bagaikan tak butuh uang. Mencintailah bagaikan tak pernah disakiti. 
Menarilah bagaikan tak seorang pun sedang menonton." (Mark Twain) 
"Mereka berkata bahwa setiap orang membutuhkan tiga hal yang akan membuat 
mereka berbahagia di dunia ini, yaitu; seseorang untuk dicintai, sesuatu untuk 
dilakukan, dan sesuatu untuk diharapkan."  (Tom Bodett) 
I pray you'll be our eyes and watch us where we go, And help us to be wise in times 
when we don't know, Let this be our prayer when we lose our way, Lead us to a place 
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THE INFLUENCE OF USE E-FILLING SYSTEM TO TAX COMPLIANCE WITH 




Rexy Gunanto 1) 
Darman Usman 2) 
 
      ABSTRACT 
 
This study aims to determine the effect of the application of e-filling system to tax 
compliance with an understanding of the Internet as moderating variables. The 
population in this study is the individual taxpayer in the Tax Office (KPP) Pratama 
Bengkulu. The sample in this study is the individual taxpayer who carries on business in 
STO Bengkulu. The data used in this study are primary data obtained by distributing 
questionnaires to the respondents. 
Data were analyzed using simple regression analysis to test hypotheses one and 
Moderated Regression Analysis (MRA) for testing the second hypothesis, and the data 
processed with SPSS. Hypothesis testing results show that the implementation of e-filling 
system is positive and significant impact on tax compliance. Understanding of the 
Internet is not a variable moderation and do not have a significant effect on the 
relationship between the implementation of e-filling system with tax compliance. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem e-filling 
terhadap kepatuhan Wajib Pajak dengan pemahaman internet sebagai variabel 
pemoderasi. Populasi dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang ada di 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bengkulu. Sampel dalam penelitian ini adalah 
Wajib Pajak Orang Pribadi yang menjalankan usaha di KPP Pratama Bengkulu. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dengan 
menyebarkan kuesioner kepada reponden.  
Data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi sederhana untuk menguji 
hipotesis satu dan Moderated Regression Analysis (MRA) untuk menguji hipotesis kedua, 
dan data diolah dengan program SPSS. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 
penerapan sistem e-filling berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib 
Pajak. Pemahaman internet bukan merupakan variabel moderasi dan tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap hubungan antara penerapan sistem e-filling dengan 
kepatuhan Wajib Pajak. 
 
 
Kata Kunci: Sistem E-Filling, Kepatuhan Wajib Pajak, Pemahaman internet. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang 
yang dapat dipaksakan dengan tidak mendapat jasa timbal balik (kontraprestasi) 
yang langsung dapat ditujukan, dan yang dapat digunakan untuk membayar 
pengeluaran umum (Resmi, 2013:1). Pajak juga merupakan sumber anggaran 
pendapatan negara yang paling pokok, dan merupakan hal yang paling 
diprioritaskan, karena dengan pajak kebutuhan untuk pembangunan negara dapat 
terbantu. Semua warga negara wajib membayar pajak tanpa terkecuali demi 
terwujudnya suatu perkembangan negara yang makmur.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari Direktorat Jenderal Pajak, tingkat 
kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Indonesia sampai akhir 2015 baru 
mencapai 56,36%. Angka tersebut diperoleh dari jumlah pelaporan Surat 
Pemberitahuan (SPT) Wajib Pajak Orang  Pribadi. Dibandingkan dengan jumlah 
orang pribadi yang memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), angka itu jauh 
lebih rendah daripada tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 2014 yang 
mencapai 59,88%.  Menurut Menteri Keuangan Bambang Brodjonegoro, salah 
satu faktor penyebab rendahnya tingkat kepatuhan Wajib Pajak adalah karena 
kurangnya pemahaman Wajib Pajak akan ketentuan perpajakan, sehingga 






Direktorat Jenderal Pajak melakukan berbagai cara untuk meningkatkan 
kepatuhan Wajib Pajak, salah satunya adalah dengan menciptakan kemudahan 
dalam penyampaian SPT.  Cara yang dilakukan oleh Ditjen pajak adalah dengan 
melakukan reformasi administrasi perpajakan, yaitu dengan membuat suatu 
terobosan dalam penyampaian SPT secara elektronik dengan memanfaatkan 
internet. Langkah ini dilakukan karena pengguna internet tiap tahunnya semakin 
berkembang. Bentuk dari reformasi administrasi perpajakan yang dilakukan 
adalah dengan penerapan sebuah sistem adminstrasi modern yang disebut e-
filling. 
E-Filling adalah pengembangan dari sistem e-SPT, e-SPT adalah data SPT 
Wajib Pajak dalam bentuk elektronik yang dibuat oleh Wajib Pajak dengan 
menggunakan aplikasi e-SPT. E-SPT merupakan aplikasi  pengisian SPT secara 
offline, karena di dalam menyampaikan SPTnya Wajib Pajak harus terlebih 
dahulu menginputkan data-datanya pada aplikasi, kemudian membawa 
softcopynya ke KPP untuk diunggah di sistem administrasi DJP, sedangkan e-
filing merupakan cara penyampaian e-SPT secara online dan real time melalui 
internet. Internet menjadi media pendukung sistem e-filling, dimana dalam 
penggunaan sistem e-filling dibutuhkan pemahaman internet yang baik. Hal ini 
juga menjadi faktor penting Wajib Pajak untuk menggunakan e-filling, karena 
dengan pemahaman internet yang baik semakin tinggi pula keinginan Wajib Pajak 
dalam menggunakan e-filling. Internet di pilih sebagai sarana pendukung 
administrasi perpajakan karena dengan internet proses penyampaian SPT akan 





24 jam, dengan harapan Wajib Pajak akan lebih patuh dalam membayar pajak 
dengan adanya kemudahan-kemudahan ini. 
 E-Filling diluncurkan pada tanggal 14 Mei 2004 sesuai dengan Keputusan 
Jenderal Pajak No.Kep-88/PJ/2004. Dengan adanya perubahan, pembaharuan, dan 
perbaikan proses-proses bisnis yang ditambahkan dengan pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi diharapkan kepatuhan Wajib Pajak akan meningkat. 
Penggunaan sistem e-filling mencapai 1,7 juta orang pada tahun 2014 dan 
bertambah sebanyak 500 ribu pada awal tahun 2015. Dengan fitur kemudahannya, 
dapat dipastikan pengguna e-filing akan melonjak sampai dengan akhir 2015.  
Keuntungan dari penggunaan e-filling bagi Wajib Pajak antara lain 
mengurangi antrian dan menghemat waktu. Bagi Ditjen Pajak, e-filling dapat 
mengurangi kesalahan input data karena dilakukan sendiri oleh Wajib Pajak, 
mengurangi volume proses penerimaan SPT dan mengurangi berkas fisik dan 
dokumen perpajakan. Inovasi baru yang dilakukan Ditjen Pajak pada 2015 adalah 
pengisian SPT melalui gawai (gadget) dengan mengunduh aplikasi android e-
filling dari Play Store. Aplikasi tersebut tersedia untuk pengisian dan pelaporan 
SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi Sangat Sederhana (Formulir 1770 
SS), yang diperuntukkan untuk Wajib Pajak yang mempunyai penghasilan selain 
dari usaha dan/atau pekerjaan bebas dengan jumlah penghasilan bruto maksimal 
Rp 60 juta setahun, (www.Pajakku.com). 
Sistem e-filling juga sudah diterapkan dan digunakan oleh Wajib Pajak yang 
ada di Provinsi Bengkulu tepatnya pada tahun 2013. Data yang diperoleh dari 





pengguna e-filling berjumlah 205 Wajib Pajak, tahun 2014 berjumlah 1.645 Wajib 
Pajak dan di akhir tahun 2015 mencapai 2.868 Wajib Pajak. Kanwil DJP 
Bengkulu dan Lampung berupaya untuk meningkatkan penerimaan pajak dengan 
mengupayakan Wajib Pajak di Provinsi Bengkulu agar dapat memenuhi 
kewajibannya membayar pajak dengan menggunakan sistem e-filling, karena 
melihat realisasi penerimaan pajak di provinsi Bengkulu yang belum mencapai 
harapan dari jumlah yang ditargetkan yaitu hanya mencapai 86,82% di akhir tahun 
2015. 
Beberapa faktor penyebab belum tercapainya target penerimaan pajak di 
Provinsi Bengkulu dikarenakan Wajib Pajak yang malas untuk datang ke Kantor 
Pelayanan Pajak, dan juga sibuk dengan pekerjaan maka tidak sempat untuk 
membayar pajak, untuk itu pemerintah terus mengajak Wajib Pajak Bengkulu 
untuk menggunakan sistem e-filling, karena sistem ini memudahkan Wajib Pajak 
untuk memenuhi kewajibannya. Data yang diambil dari Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Bengkulu Wajib Pajik Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama 
Bengkulu pada tahun 2012 jumlah Wajib Pajaknya 67.458, tahun 2013 berjumlah 
68.378 dan tahun 2014 menurun menjadi 62.384 Wajib Pajak, dan sampai akhir 
tahun 2015 mencapai 80.074 Wajib Pajak (KPP Pratama Bengkulu). Pemerintah 
provinsi dan Ditjen Pajak Bengkulu terus mengupayakan peningkatan terhadap 
penggunaan sistem ini, karena dengan meningkatnya penggunaan sistem e-filling 
ini, diharapkan dapat menaikkan kepatuhan Wajib Pajak Bengkulu dalam 
memenuhi kewajibannya membayar pajak, sehingga target penerimaan dan 





Penelitian terhadap pengaruh sistem e-filling telah banyak dilakukan. 
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Irmayanti (2013) menunjukkan bahwa 
modernisasi sistem administrasi perpajakan yang terdiri dari restrukturisasi 
organisasi, penyempurnaan proses bisnis dan teknologi informasi, penyempurnaan 
sumber daya manusia, dan pelaksanaan Good Governance berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Penelitian yang dilakukan oleh astuti (2015) 
menunjukkan bahwa e-filling dinilai mampu mengatasi permasalahan yang terjadi 
selama ini di antaranya adalah antrian penyampaian SPT dari wajib pajak yang 
memasuki jatuh tempo pelaporan dan petugas perekaman data SPT di Kantor 
Pelayanan Pajak yang jumlahnya terbatas sehingga proses perekaman menjadi 
lambat, e-filing juga memberikan banyak manfaat baik pada Wajib Pajak maupun 
aparatur Kantor Pelayanan Pajak Pratama. Penelitian yang dilakukan oleh Sari 
(2015) menunjukkan bahwa penerapan sistem e-filling berpengaruh postif dan 
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, dan Pemahaman 
Internet dapat memoderasi pengaruh Penerapan Sistem e-filling terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak di Provinsi Klaten.  
Dari permasalahan yang telah dijelaskan dan dipaparkan terkait dengan 
penelitian sebelumnya, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
mengkaji pengaruh sistem e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak berdasarkan 
kenyataan bahwa kepatuhan Wajib Pajak masyarakat Indonesia masih rendah. 
Selain itu, peneliti juga ingin meneliti apakah pemahaman terhadap internet dapat 
memoderasi hubungan antara penerapan sistem e-filling dengan kepatuhan Wajib 





mengoperasikan internet. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Sari 
(2015), hanya saja perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak 
pada responden yaitu Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki usaha yang 
terdaftar di KPP Pratama Bengkulu. Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan, maka dengan ini peneliti akan melakukan sebuah penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Penerapan Sistem E-Filling terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak dengan Pemahaman Internet sebagai Variabel Pemoderasi pada KPP 
Pratama Bengkulu”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Sesuai latar belakang masalah yang telah dibahas di atas, dapat dirumuskan 
beberapa masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Apakah penerapan sistem e-filling berpengaruh positif terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak yang terdaftar di KPP Pratama Bengkulu? 
2. Apakah pemahaman internet dapat memoderasi hubungan antara penerapan 
sistem e-filling dengan kepatuhan Wajib Pajak yang terdaftar di KPP 
Pratama Bengkulu?  
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
1.  Untuk membuktikan pengaruh penerapan sistem e-filling terhadap 





2.  Untuk membuktikan bahwa dengan pemahaman internet yang baik dapat 
meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak dengan menerapkan sistem e-filling. 
 
1.4  Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
 Bagi Direktorat Jendral Pajak dan KPP Pratama Bengkulu diharapkan hasil 
penelitian ini dapat memberikan masukan bagi aparat pajak dalam 
memberikan gambaran mengenai pengaruh sistem e-filling terhadap 
kepatuhan Wajib Pajak sehingga dapat berinovasi dalam mengembangkan 
teknologi untuk mengoptimalkan pelayanan terhadap Wajib Pajak. Bagi 
pihak pembaca dan penulis sendiri, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat sebagai informasi untuk menambah wawasan mengenai 
kemudahan pelaporan SPT bagi Wajib Pajak. 
2. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi penelitian sejenis 
yang tertarik untuk melakukan penelitian selanjutnya. Penelitian ini 
diharapkan mampu menambah dan mengembangkan wawasan, informasi, 
serta pemikiran dan ilmu pengetahuan yang khususnya berkaitan dengan 
pengaruh sistem e-filling terhadap kepatuhan Wajib Pajak dengan 








1.5 Batasan Penelitian 
Berdasarkan beberapa identifikasi masalah yang ada, peneliti mencoba 
membatasi masalah yang hendak dipecahkan melalui kegiatan penelitian. Batasan 
masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah mengenai pengaruh 
penerapan sistem e-filling terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dan 
pemahaman internet sebagai variabel pemoderasi. Wajib Pajak yang dijadikan 
subyek penelitian adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki/menjalankan 











2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Technology Acceptance Model (TAM) 
Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu teori tentang 
penggunaan sistem teknologi informasi yang dianggap sangat berpengaruh dan 
umumnya digunakan untuk menjelaskan penerimaan individual terhadap 
penggunaan sistem teknologi informasi. Teori ini pertama kali dikenalkan oleh 
Davis (1989). Teori ini dikembangkan dari Theory of Reasoned Action atau TRA 
oleh Ajzen dan Fishbein (1980). Davis (1989) dalam Risal (2013) menyatakan 
TAM merupakan model yang digunakan untuk memprediksi penerimaan 
pengguna terhadap teknologi berdasarkan dua variabel, yaitu persepsi 
kemanfaatan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan 
(perceived ease of use). 
Persepsi kemanfaatan menjadi penentu suatu sistem dapat diterima atau 
tidak. Wajib pajak yang beranggapan bahwa e-filing akan  bermanfaat  bagi 
mereka  dalam  melaporkan  SPT  menyebabkan  mereka  tertarik  
menggunakannya. Semakin besar ketertarikan mereka menggunakannya, maka 
semakin besar juga intensitas pengguna dalam menggunakan sistem informasi 
tersebut. Begitu juga sebaliknya yang akan terjadi jika wajib pajak menganggap e-
filling tidak bermanfaat untuknya dalam hal melaporkan SPT, maka yang akan 
terjadi adalah wajib pajak menjadi tidak mau menggunakan e-filling. Hal ini 





Persepsi kemudahan penggunaan juga menjadi penentu suatu sistem dapat 
diterima atau tidak. Wajib pajak yang beranggapan bahwa e-filling itu mudah 
digunakan akan mendorong mereka untuk terus menggunakan sistem tersebut. 
Kemudahan yang diberikan oleh e-filling akan menyebabkan Wajib Pajak senang 
dalam menggunakannya. Begitu juga sebaliknya, jika Wajib Pajak tidak 
merasakan kemudahan pada e-filling, maka Wajib Pajak akan menjadi tidak 
memiliki keinginan dalam menggunakannya. Persepsi yang seperti ini akan 
mengurangi minat Wajib Pajak dalam menggunakan e-filling. 
Kepuasan pengguna juga menjadi penentu suatu sistem dapat diterima atau 
tidak. Kepuasan yang dirasakan oleh Wajib Pajak setelah menggunakan e-filling 
akan menyebabkan Wajib Pajak tertarik menggunakan kembali sistem tersebut. 
Begitu juga sebaliknya, jika wajib pajak merasa dikecewakan setelah 
menggunakan e-filling maka yang akan terjadi adalah Wajib Pajak menjadi malas 
menggunakan e-filling lagi. 
 
2.2 Perpajakan 
Undang-undang Tentang Perubahan Ketiga atas undang-undang Nomor 6 
Tahun 1983 Tentang Ketentuan Umum dan Tata cara Perpajakan Pasal 1 angka 1 
menyebutkan bahwa “Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang 
oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-
undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 






Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa:  
1. Pajak dipungut berdasarkan atau dengan kekuatan undang-undang serta 
aturan pelaksanaanya. 
2. Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan adanya kontraprestasi 
individual oleh pemerintah. 
3. Pajak dipungut oleh negara baik pemerintah pusat maupun daerah. 
4. Pajak diperuntukkan bagi pengeluaran-pengeluaran pemerintah yang bila 
dari pemasukannya masih terdapat surplus, dipergunakan untuk membiayai 
public investment. 
5. Pajak dapat pula membiayai tujuan yang tidak bujeter, yaitu fungsi 
mengatur. 
Pajak dipungut berdasarkan atau dengan kekuatan undang-undang serta 
aturan pelaksanaannya. Menurut Resmi (2013:11) di dalam sistem pemungutan 
pajak dikenal beberapa sistem pemungutan, yaitu: 
1. Official Assesment System 
Sistem pemungutan pajak yang memberi kewenangan kepada aparatur 
perpajakan untuk menentukan sendiri jumlah pajak yang terutang setiap 
tahunnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang 
berlaku. Dalam sistem ini, inisiatif serta kegiatan menghitung dan 
memungut pajak sepenuhnya berada di tangan para aparatur perpajakan. 
Dengan demikian, berhasil atau tidaknya pelaksanaan pemungutan pajak 







2. With Holding System 
Sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada pihak ketiga 
yang ditunjuk untuk menentukan besarnya pajak yang terutang oleh Wajib 
Pajak sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang 
berlaku. Penunjukkan pihak ketiga ini dilakukan sesuai peraturan 
perundang-undangan perpajakan. Keputusan presiden, dan peraturan lainnya 
untuk memotong dan memungut pajak, menyetor, dan 
mempertanggungjawabkan melalui sarana perpajakan yang tersedia. 
Berhasil atau tidaknya pelaksanaan pemungutan pajak banyak tergantung 
pada pihak ketiga yang ditunjuk. 
3. Self Assessment System 
Sistem Self Assessment, adalah sistem pemungutan pajak yang dianut di 
Indonesia sesuai dengan UU Perpajakan di Indonesia. Dimana dalam sistem 
ini WP diberikan wewenang untuk menentukan sendiri jumlah pajak yang 
terutang setiap tahunnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
perpajakan yang berlaku. Dalam sistem ini, inisiatif serta kegiatan 
menghitung dan memungut pajak sepenuhnya berada di tangan Wajib Pajak. 
Wajib Pajak dianggap mampu menghitung pajak, mampu memahami 
undang-undang perpajakan yang sedang berlaku, dan mempunyai kejujuran 
yang tinggi, serta menyadari akan arti pentingnya membayar pajak. Oleh 






1) Menghitung sendiri pajak yang terutang 
2) Memperhitungnkan sendiri pajak yang terutang 
3) Membayar sendiri jumlah pajak yang terutang 
4) Melaporakn sendiri jumlah pajak yang terutang; dan 
5) Mempertanggungjawabkan pajak yang terutang 
Dengan demikian, berhasil atau tidaknya pelaksanaan pemungutan pajak 
banyak tergantung pada Wajib Pajak sendiri (peranan dominan ada pada Wajib 
Pajak). 
 
2.3 Kepatuhan Wajib Pajak 
Wajib Pajak adalah Orang Pribadi dan Badan, meliputi pembayar pajak, 
pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban 
perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
perpajakan (UU No.28 Tahun 2007 Tentang KUP, UU No.36 Tahun 2008 
Tentang PPh dan UU No.42 Tahun 2009 Tentang PPN dan PPnBM serta 
peraturan pelaksanaannya). Wajib Pajak tersebut terdiri dari Wajib Pajak orang 
pribadi, Wajib Pajak Badan, dan Wajib Pajak Bendahara sebagai pemungut dan 
pemotong pajak. 
Kepatuhan wajib pajak merupakan pemenuhan kewajiban perpajakan yang 
dilakukan oleh pembayar pajak dalam rangka memberikan kontribusi bagi 
pembangunan yang diharapkan di dalam pemenuhannya diberikan secara 
sukarela. Kepatuhan wajib pajak menjadi aspek penting mengingat sistem 





secara mutlak memberikan kepercayaan kepada wajib pajak untuk menghitung, 
membayar dan melapor kewajibannya. Menurut  Keputusan  Menteri  Keuangan  
No. 544/KMK.04/2000 menyatakan bahwa: “Kepatuhan perpajakan  adalah  
tindakan  Wajib  Pajak  dalam  pemenuhan kewajiban  perpajakannya  sesuai  
dengan  ketentuan  peraturan  perundang-undangan dan peraturan pelaksanaan 
perpajakan yang berlaku dalam suatu negara”. Sesuai Peraturan Menteri 
Keuangan Nomor 192/PMK.03/2007 tentang Wajib Pajak dengan Kriteria 
Tertentu dalam Rangka Pengembalian Pendahuluan Kelebihan Pembayaran Pajak, 
Wajib Pajak dengan kriteria tertentu disebut sebagai Wajib Pajak Patuh apabila 
memenuhi beberapa syarat sebagai berikut: 
1. Tepat waktu dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan, tepat waktu dalam 
penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan dalam tiga tahun terakhir yaitu 
akhir bulan ketiga setelah tahun pajak. 
2. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali 
tunggakan pajak yang telah memperoleh izin menganggur atau menunda 
pembayaran pajak. Tunggakan  pajak adalah angsuran pajak yang belum 
dilunasi pada saat atau setelah tanggal pengenaan denda. 
3. Laporan keuangan harus diaudit oleh Akuntan Publik atau Lembaga 
Pengawas Keuangan Pemerintah dengan pendapat Wajar Tanpa 
Pengecualian selama tiga tahun berturut-turut. Pendapat Wajar Tanpa 
Pengecualian diberikan oleh auditor apabila tidak ditemukan kesalahan 





kata lain laporan keuangan tersebut sudah sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK). 
4. Tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di bidang 
perpajakan berdasarkan keputusan pengauditan yang mempunyai kekuatan 
hukum tetap dalam jangka waktu lima tahun terakhir. Keuntungan yang 
diterima apabila menjadi Wajib Pajak patuh adalah mendapatkan pelayanan 
khusus dalam restitusi pajak penghasilan dan pajak pertambahan nilai yaitu 
pengembalian pendahuluan kelebihan pajak tanpa harus dilakukan 
pemeriksaan kepada pengusaha kena pajak. 
 
2.4 Upaya Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak 
Peningkatan kepatuhan Wajib Pajak merupakan tujuan utama diadakannya 
reformasi perpajakan ketika sistem perpajakan suatu negara telah maju, 
pendekatan reformasi diletakkan pada peningkatan dalam kepatuhan dan 
administrasi perpajakan. Purnomo dalam Sofyan (2005) menyatakan terdapat tiga 
strategi dalam meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak melalui administrasi 
perpajakan, yaitu: 
1. Membuat program dan kegiatan yang dapat menyadarkan dan meningkatkan 
kepatuhan secara sukarela. 
2. Meningkatkan pelayanan terhadap Wajib Pajak yang sudah patuh supaya 
dapat mempertahankan atau meningkatkan kepatuhannya. 






Dengan adanya reformasi administrasi perpajakan, kepatuhan Wajib Pajak 
perlu ditingkatkan. Perubahan sistem administrasi perpajakan ke arah yang kebih 
modern perubahan tata kerja perubahan fisik kantorpajak Sistem administrasi 
perpajakan saat ini terlihat mulai diarahkan menggunakan media elektronik untuk 
pelaporan pajak, tahap awal mula terlihat dari penggunaan applikasi e-filling 
untuk pelaporan pajak. Dengan diperbanyak petugas-petugas pajak yang 
memberikan pelayanan mulai dari konter sampai dengan petugas pajak yang 
ditunjuk untuk memberikan bimbingan kepada setiap pembayar pajak.  
 
2.5 Reformasi Administrasi Perpajakan 
Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang memiliki peran 
yang sangat signifikan dalam membangun kesejahteraan masyarakat indonesia, 
untuk itu reformasi administrasi pajak dalam dunia perpajakan sangat diperlukan 
agar penyampaian pajak dapat meningkat dan lebih bisa membantu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Syarat utama yang harus dipenuhi dalam reformasi 
administrasi perpajakan adalah penyederhanaan sistem perpajakan sehingga 
administrasi perpajakan dapat dikelola seefektif dan seefisien mungkin (Setiyaji 
dan Amir, 2005). Modernisasi pajak melalui pelayanan perpajakan berbasis 
teknologi informasi yang tepat guna merupakan salah satu solusi yang tidak hanya 
dapat memberikan pelayanan yang cepat, berkualitas, dan handal melainkan juga 
mendukung terciptanya penyederhanaan sistem perpajakan dan membantu 
terwujudnya good governance. Pembaharuan dalam sistem perpajakan ini ditandai 





Peningkatan pelayanan perpajakan ini terlihat dengan dikembangkannya 
administrasi perpajakan modern dan teknologi informasi di berbagai aspek. 
Perubahan mendasar yang berkaitan dengan modernisasi pajak terjadi di tahun 
2004 yaitu dilaksanakannya jenis pelayanan kepada wajib pajak yang baru dalam 
rangka penyampaian surat pemberitahuan dan penyampaian perpanjangan surat 
pemberitahuan tahunan menggunakan elektronik (e-filing). Tepatnya pada tanggal 
14 Mei 2004 bertepatan di Kantor Kepresidenan, Presiden Republik Indonesia 
bersama-sama dengan Direktorat Jenderal Pajak meluncurkan produk e-filling 
atau Electronic Filling System yaitu sistem pelaporan/penyampaian pajak dengan 
Surat Pemberitahuan (SPT) secara elektronik (e-filling) yang dilakukan 
melaluisistem online yang real time. Dalam keputusan Direktur Jenderal Pajak 
Nomor KEP-88/PJ./2004 tanggal 14 Mei 2004 tentang Penyampaian Surat 
Pemberitahuan secara Elektronik, dinyatakan bahwa penyampaian Surat 
Pemberitahuan secara elektronik (e-SPT) dilakukan melalui Perusahaan Penyedia 
Jasa Aplikasi (Application Service Provider) yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal 
Pajak.  
Untuk pengaturannya lebih lanjut maka dikeluarkanlah Peraturan Direktur 
Jenderal Pajak Nomor KEP-05/PJ./2005 tanggal 12 Januari 2005 tentang Tata 
Cara Penyampaian Surat Pemberitahuan secara Elektronik (e-filling) melalui 
Perusahaan Penyedia Jasa Aplikasi (ASP). Dengan adanya sistem ini, para wajib 
pajak akan lebih mudah menunaikan kewajibannya tanpa harus antri di kantor-
kantor pelayanan pajak sehingga dirasa lebih efektif dan efisien. Selain itu, 





kapan saja baik di dalam maupun di luar negeri, tidak tergantung pada jam kantor 
dan dapat pula dilakukan di hari libur dan tanpa kehadiran petugas pajak, di mana 
data akan dikirim langsung ke database Direktorat Jenderal Pajak dengan fasilitas 
internet yang disalurkan melalui satu atau beberapa Perusahaan Penyedia Jasa 
Aplikasi (ASP) dan penggunaan e-filling dapat mengurangi beban proses 
administrasi laporan pajak menggunakan kertas (Tempo.Com). 
 
2.6 Sistem E-Filling (Electronic Filling) 
Dengan semakin berkembangnya penggunaan internet di Indonesia, Ditjen 
Pajak telah melakukan terobosan untuk mempermudah penyampaian SPT melalui 
aplikasi e-SPT yang dikembangkan sejak 2004. E-SPT adalah penyampaian SPT 
dalam bentuk digital ke KPP secara elektronik atau dengan menggunakan media 
komputer. E-SPT sebenarnya bukan aplikasi online, tetapi offline. Dimana Wajib 
Pajak yang akan menyampaikan SPT nya harus terlebih dahulu menginputkan 
data-datanya pada aplikasi, kemudian membawa softcopy nya ke KPP untuk 
diunggah di sistem administrasi DJPPenerapan e-SPT ini sejalan dengan semangat 
e-Government untuk pencapaian efisiensi kerja pemerintah dalam waktu singkat, 
dan pembentukan mekanisme pemerintahan yang bersih dan transparan. 
Pengembangan dari e-SPT adalah e-filing. E-Filling merupakan salah satu bagian 
dari proses modernisasi administrasi perpajakan agar Wajib Pajak memperoleh 
kemudahan dalam memenuhi kewajibannya. 
Sistem e-filling juga merupakan penyampaian SPT atau penyampaian 





secara online yang real time melalui website Direktorat Jenderal Pajak 
(www.pajak.go.id ) atau Penyedia Jasa Aplikasi atau Application Service Provider 
(ASP). Secara umum, penyampaian SPT atau penyampaian Pemberitahuan 
Perpanjangan SPT Tahunan secara elektronik menggunakan e-filling diatur 
melalui Peraturan Dirjen Pajak Nomor PER-26/PJ/2012 tentang Tata Cara 
Penerimaan dan Pengolahan Surat Pemberitahuan Tahunan. Secara khusus, 
penyampaian SPT atau penyampaian Pemberitahuan Perpanjangan SPT Tahunan 
secara elektronik menggunakan e-filling pada situs Direktorat Jenderal Pajak 
diatur melalui Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-39/PJ/2011 
tentang Tata Cara Penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan Bagi Wajib Pajak 
Orang Pribadi Menggunakan Formulir 1770S atau 1770SS Secara e-filling 
melalui Website Direktorat Jenderal Pajak (www.pajak.go.id) tanggal 23 
Desember 2011 serta Peraturan Direktur Jenderal Pajak terbaru, Nomor PER-
1/PJ/2014 tentang Tata Cara Penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan bagi 
Wajib Pajak Orang Pribadi yang menggunakan Formulir 1770S atau 1770SS 
secara e-Filing melalui Website Direktorat Jenderal Pajak (www.pajak.go.id). 
Sejak dikembangkan tahun lalu, pelapor SPT melalui e-filling mencapai 1,7 
juta orang pada 2014 dan sebanyak 500 ribu pada awal Maret 2015. Dengan fitur 
kemudahannya, dapat dipastikan pengguna e-filling akan melonjak sampai dengan 
31 Maret 2015. Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor Kep-
88/PJ/2004 tentang Penyampaian Surat Pemberitahuan secara Elektronik dalam 
pasal 1, Direktur Jenderal Pajak memutuskan bahwa “Wajib Pajak dapat 





penyedia jasa aplikasi (Apllication Service Provider) yang ditunjuk oleh Direktur 
Jenderal Pajak.” Dalam pasal 2 dijelaskan persyaratan sebagai perusahaan 
penyedia jasa aplikasi (ASP) yaitu: 
1. Berbentuk badan. 
 Perusahaan penyedia jasa harus berbentuk badan, yaitu sekumpulan orang 
ataupun modal yang melakukan usaha ataupun tidak melakukan usaha yang 
berorientasi pada laba atau non laba. 
2. Memiliki izin usaha penyedia jasa aplikasi (ASP). 
 Penyedia jasa aplikasi merupakan perusahaan yang sudah memiliki ijin dari 
Direktorat Jenderal Pajak sebagai perusahaan yang dapat menyalurkan 
penyampaian SPT secara on line yang real time. 
3. Mempunyai Nomor Pokok Wajib Pajak yang telah dikukuhkan sebagai 
Pengusaha Kena Pajak. 
 Perusahaan penyedia jasa aplikasi harus mengukuhkan Nomor Pokok Wajib 
Pajaknya sebagai Pengusaha Kena Pajak. 
4. Menandatangani perjanjian dengan Direktorat Jenderal Pajak. 
 Perusahaan yang ingin menjadi perusahaan penyedia jasa aplikasi harus 
menandatangani perjanjuan dengan Direktorat Jenderal Pajak. 
 Aplikasi e-filling yang disediakan melalui Penyedia Jasa Aplikasi 
(Application Service Provider-ASP) yang telah ditunjuk oleh Dirketorat 








5. Aplikasi e-filling melalui situs Direktorat Jenderal Pajak baru dapat 
memfasilitasi pelaporan formulir 1770S dan 1770SS (SPT untuk wajib 
pajak orang pribadi yang mempunyai penghasilan dari pemberi kerja). E-
filling melalui situs Direktorat Jenderal Pajak dapat diakses di 
efiling.pajak.go.id. Wajib Pajak yang akan menyampaikan SPT melalui 
efiling ini harus memiliki Electronic Filing Identification Number (e-FIN). 
 
Pada tahun 2015 ini Ditjen Pajak melakukan sebuah inovasi baru dalam 
penggunaan e-filling, yaitu pengisian SPT melalui gawai (gadget) dengan 
mengunguh aplikasi android e-filing dari Play Store. Aplikasi tersebut tersedia 
untuk pengisian dan pelaporan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi 
Sangat Sederhana (Formulir 1770 SS), yang diperuntukkan untuk Wajib Pajak 
yang mempunyai penghasilan selain dari usaha dan/atau pekerjaan bebas dengan 
jumlah penghasilan bruto maksimal Rp 60 juta setahun. Penerapan sistem e-filling 
membuat Wajib Pajak tidak perlu datang ke Kantor Pelayanan Pajak untuk 
mengirimkan data SPT, penerapan sistem ini diharapkan dapat mempermudah dan 
mempercepat Wajib Pajak dalam menyampaikan SPT nya. Penerapan sistem ini 
juga menjadi salah satu langkah baik dari Direktur Jenderal Pajak dalam 
menigkatkan kepatuhan Wajib Pajak. E-filling juga dirasakan manfaatnya oleh 
Kantor Pajak yaitu lebih cepatnya penerimaan laporan SPT dan lebih mudahnya 
kegiatan. Ada 9 keuntungan yang bisa kita dapatkan  jika menyampaikan SPT 





1. Cepat, karena kita langsung bisa mengisi formulir SPT di internet dan 
mengirimkan saat itu juga. Begitu SPT dikirimkan kita langsung mendapat 
tanda terima. 
2. Aman, karena data SPT dapat Anda sampaikan langsung tanpa perantara 
dan data dijamin kerahasiaannya oleh DJP. 
3. Kapan saja, bisa dilakukan sewaktu-waktu, karena kapanpun waktu yang 
kita punya bisa digunakan untuk menyampaikan SPT tersebut, bisa pagi, 
siang, sore, tengah malam, bahkan dini hari pun bisa kita gunakan (24 jam 7 
hari dalam seminggu). 
4. Murah bahkan gratis karena tidak dikenakan biaya pada saat pelaporan SPT 
Kita hanya membayar biaya akses internet saja. 
5. Mudah, karena setiap pengisian SPT akan diberikan petunjuk yang jelas. 
6. Akurat, karena ada validasi dalam setiap pengisian SPT. 
7. Tepat, karena menggunakan sistem komputer. 
 Program e-SPT sudah di default otomatis melakukan penghitungan, 
sehingga kita tidak perlu lagi   melakukan penghitungan, kecuali untuk hal-
hal tertentu misalkan kita mempunyai bukti potong yang dikenakan 
penghasilan bersifat final lebih dari satu. 
8. Go green alias ramah lingkungan, karena mengurangi penggunaan kertas. 
 Bayangkan berapa pohon sebagai bahan baku kertas yang bisa 
terselamatkan dengan mengurangi penggunaan kertas untuk SPT ini. 
9. Dokumen yang harus dilampirkan seperti halnya jika kita melaporkan secara 





Lembar ke-3 PPh Pasal 29 jika kurang bayar, Surat Kuasa Khusus, 
perhitungan PPh terutang bagi WP Kawin Pisah Harta dan/atau  mempunyai 
NPWP sendiri dan fotokopi Bukti Pembayaran Zakat) tidak perlu dikirim 
lagi, kecuali diminta oleh KPP melalui Account Representative (AR). 
 
2.7 Tata Cara Penggunaan E-Filling 
Untuk dapat melakukan e-filling, melalui tiga tahapan utama. Dua tahapan 
yang pertama hanya dilakukan sekali saja. Sedangkan tahapan ketiga dilakukan 
setiap menyampaikan SPT. Ketiga tahapan tersebut meliputi: 
1. Mengajukan permohonan e-FIN ke Kantor Pelayanan Pajak terdekat yang 
merupakan nomor identitas WP bagi pengguna e-filling. Electronic Filling 
Identification Number (e-Fin) adalah nomor identitas yang diterbitkan oleh 
Direktorat Jenderal Pajak kepada wajib pajak untuk melakukan transaksi 
elektronik (e-filling). Gunanya adalah sebagai salah satu alat autentikasi 
agar setiap e-filling SPT (surat pemberitahuan pajak) dapat dienkripsi 
sehingga terjamin kerahasiaannya. Karena hanya sekali digunakan, Anda 
hanya perlu sekali saja mengajukan permohonan mendapatkan e-FIN 
tersebut. 
Gambar 2.1 







2. Mendaftarkan diri sebagai WP e-Filing di situs DJP paling lama 30 hari 
kalender sejak diterbitkannya e-FIN. 
Gambar 2.2 





3. Menyampaikan SPT Tahunan PPh WP Orang Pribadi secara e-
Filing melalui situs DJP melalui empat langkah prosedural saja, yaitu: (1) 
mengisi e-SPT pada aplikasi e-filing di situs DJP; (2) meminta kode 
verifikasi untuk pengiriman e-SPT, yang akan dikirimkan melalui email 
atau SMS; (3) mengirim SPT secara online dengan mengisikan kode 
verifikasi; dan (4) notifikasi status e-SPT dan Bukti Penerimaan Elektronik 
akan diberikan kepada WP melalui email. 
Gambar 2.3 










2.8 Pemahaman Internet 
Internet adalah salah satu bentuk dari informasi modern dan menjadi suatu 
media komunikasi yang dimanfaatkan secara luas di seluruh dunia dalam 
interkoneksi antar jaringan komputer yang terbentuk melalui sarana berupa 
penyedia akses (provider) internet. Sampai sekarang ini internet dijadikan salah 
satu media informasi yang efektif dan efisien dala melakukan penyebaran dan 
pengetahuan untuk suatu informasi tanpa terhalang oleh jarak, perbedaan waktu 
dan juga faktor geografis untuk seseorang yang ingin mengakses informasi. 
Menurut pendapat Supriyanto (2008:60), internet merupakan singkatan dari 
Interconnection Networking. Internet berasal dari bahasa latin “inter” yang berarti 
antara. Secara kata perkata INTERNET berarti jaringan antara atau penghubung, 
sehingga kesimpulan dari defenisi internet ialah merupakan hubungan antara 
berbagai jenis komputer dan jaringan di dunia yang berbeda sistem operasi 
maupun aplikasinya dimana hubungan tersebut memanfaatkan kemajuan 
komunikasi (telepon dan satelit) yang menggunakan protokol standar dalam 
berkomunikasi yaitu protokol TCP/IP (Transmission Control/Internet Protocol). 
Internet juga disebut sebagai sumber informasi. Sumber informasi 
merupakan suatu sarana penyimpanan informasi. Dalam kehidupan sehari–hari, 
informasi dapat kita temukan dimana saja, dirumah, tempat ibadah, sekolah, 
perpustakaan, internet dan lain sebagainya. Setiap saat dapat tercipta informasi 
baru yang merupakan masukan dari berbagai sumber seperti hasil penelitian, ide, 





memerlukan wadah untuk penyimpanan. Media internet menyediakan banyak 
tempat untuk penyimpanan dan penyebarluasan temuan informasi.  
Menurut data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet di Indonesia, 
penggunaan internet tiap tahun mengalami peningkatan yang cukup pesat. Pada 
tahun 2011 penggunaan internet mencapai 55 juta jiwa, pada tahun 2012 63 jiwa, 
2013 82 juta jiwa, dan tahun 2014 mencapai 107 juta jiwa. Pada tahun ini, yaitu 
tahun 2015 pengguna internet di Indonesia sudah mencapai 139 juta jiwa (APJII). 
Sebagai sumber informasi internet memiliki banyak alat bantu yang disebut 
dengan aplikasi dalam menyebarluaskan informasi yang tersimpan dalam data 
basenya. Adapun alat bantu yang dimaksudkan berupa aplikasi yang disebut 
dengan Search Engine, Engine, Web Log, News Group, Massege Board, Website, 
dan lain-lain. Dengan alat-alat bantu tersebut diharapkan pengguna dapat 
menemukan informasi yang dibutuhkan, misalnya seperti informasi hiburan, 
pendidikan, berita, journal, informasi bisnis dan lain sebagainya sesuai kebutuhan 
pengguna informasi. 
Internet sangat bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari, informasi yang di 
sediakan pada internet sangat berguna dan dibutuhkan oleh pengguna. Kegunaan 
tersebut dapat dilihat dengan adanya internet maka pengguna dapat dengan 
mudah, cepat, aman untuk menggunakan e-filling. Internet juga menjadi salah satu 
sumber pengetahuan bagi kehidupan. Wajib Pajak akan lebih mudah untuk 
mengetahui Peraturan-peraturan dan Perundang-undangan dalam perpajakan, dan 
tentunya pengetahuan tersebut sangat bermanfaat bagi Wajib Pajak. Dalam 





Pajak dapat menyampaikan SPT kapan saja dan dimana saja. Internet memberikan 
kecepatan dalam mengakses berbagai informasi, pengetahuan dan kepentingan 
lainnya. Contohnya adalah dengan adanya internet akan memudahkan dan 
mempercepat Wajib Pajak dalam mengakses e–filling dan menerima verfikasinya.  
 
2.9 Penelitian Terdahulu dan Pengembangan Hipotesis 
2.9.1 Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan yang dapat 
digunakan sebagai acuan, yaitu: penelitian yang dilakukan oleh Irmayanti (2013) 
menunjukkan bahwa modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak, dimana dalam penelitian 
tersebut modernisasi sistem adminitrasi perpajakannya yang terdiri dari 
restrukturisasiorganisasi, penyempurnaan proses bisnis dan teknologi informasi 
penyempurnaan sumber daya manusia, dan pelaksanaan Good Governance. 
Penelitian Sari (2015) menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan dalam penerapan sistem e-filling terhadap kepatuhan Wajib Pajak, dan 
Pemahaman Internet dapat memoderasi pengaruh Penerapan Sistem Efilling 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.  
Penelitian yang dilakukan oleh Ria (2013) membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh positif secara parsial antara modernisasi prosedur organisasi, 
modernisasi strategi organisasi dan modernisasi budaya organisasi pada penerapan 





Penelitian yang dilakukan oleh astuti (2015) menunjukkan bahwa e-filling 
dinilai mampu mengatasi permasalahan yang terjadi selama ini di antaranya 
adalah antrian penyampaian SPT dari wajib pajak yang memasuki jatuh tempo 
pelaporan dan petugas perekaman data SPT di Kantor Pelayanan Pajak yang 
jumlahnya terbatas sehingga proses perekaman menjadi lambat, e-filing juga 
memberikan banyak manfaat baik pada Wajib Pajak maupun aparatur Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mohamad (2014) membuktikan bahwa 
penerapan e-filling pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Cibeunying 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak, dengan arah 
hubungan positif, artinya semakin baik penerapan e-filling akan meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak, sebaliknya semakin buruk penerapan e-filling akan 
menurunkan kepatuhan wajib pajak bisa dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
penerapan e-filling pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Cibeunying. 
Beberapa penelitian di atas merupakan penelitian terdahulu yang dianggap 
bisa dijadikan acuan untuk melengkapi penelitian ini dengan persamaan pada 
variabel independenya yaitu penerapan sistem e-filling, dan juga penelitian-
penelitian sebelumnya juga melihat pengaruh kepatuhan Wajib Pajak terhadap 
sistem administrasi modern e-filling, penelitian ini menambahkan pemahaman 








2.9.2 Pengembangan Hipotesis 
2.9.2.1 Penerapan Sistem E-Filling, dan Kepatuhan Wajib Pajak. 
Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu teori tentang 
penggunaan sistem teknologi informasi yang dianggap sangat berpengaruh dan 
umumnya digunakan untuk menjelaskan penerimaan individual terhadap 
penggunaan sistem teknologi informasi. Persepsi kemanfaatan menjadi penentu 
suatu sistem dapat diterima atau tidak. Wajib pajak yang beranggapan bahwa e-
filling akan  bermanfaat  bagi mereka  dalam  melaporkan  SPT  menyebabkan  
mereka  tertarik  menggunakannya. Semakin besar ketertarikan mereka 
menggunakannya, maka semakin besar juga intensitas pengguna dalam 
menggunakan sistem informasi tersebut. Begitu juga sebaliknya yang akan terjadi 
jika wajib pajak menganggap e-filling tidak bermanfaat untuknya dalam hal 
melaporkan SPT, maka yang akan terjadi adalah wajib pajak menjadi tidak mau 
menggunakan e-filling. 
E-filling merupakan bagian dari reformasi administrasi perpajakan yang 
bertujuan untuk memudahkan dalam pembuatan dan penyerahan laporan SPT 
kepada Direktoran Jenderal Pajak. Dengan diterapan sistem e-filling diharapkan 
dapat memberikan manfaat kenyaman, kemudahan dan kepuasan kepada Wajib 
Pajak sehingga dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak. Semakin tinggi 
tingkat penggunaaan sistem e-filling, maka kepatuhan Wajib Pajak dalam 
membayar pajak akan semakin baik. Penelitian yang dilakukan oleh Mohamad 
(2014) membuktikan bahwa penerapan e-filling pada Kantor Pelayanan Pajak 





Wajib Pajak, dengan arah hubungan positif. Artinya semakin baik penerapan e-
filling akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak, sebaliknya semakin buruk 
penerapan e-filling akan menurunkan kepatuhan wajib pajak bisa dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh penerapan e-filling pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Bandung Cibeunying.  
H1:  Penerapan Sistem E-Filling berpengaruh positif terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak yang terdaftar di KPP Pratama Bengkulu. 
 
2.9.2.2 Penerapan Sistem E-Filling, Kepatuhan Wajib Pajak, dan 
Pemahaman Internet. 
Wajib pajak yang beranggapan bahwa e-filling itu mudah digunakan akan 
mendorong mereka untuk terus menggunakan sistem tersebut. Kemudahan yang 
diberikan oleh e-filling akan menyebabkan Wajib Pajak senang dalam 
menggunakannya. Sistem e-filling memberikan manfaat kenyamanan dan 
kemudahan bagi Wajib Pajak dalam penyampaian Surat Pemberitahuannya 
dengan memanfaatkan jaringan komunikasi internet. Untuk dapat menggunakan 
sistem tersebut, Wajib Pajak dituntut untuk mengerti atau paham terhadap internet 
yaitu mengetahui bagaimana cara mengoperasikan internet. Apabila Wajib Pajak 
tidak dapat mengoperasikan internet, penerapan sistem tersebut tidak berpengaruh 
apa-apa terhadap kenyaman dan kemudahan dalam penyampaian SPT kepada 
kantor pajak yang diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak. 
Semakin tinggin pemahaman Wajib Pajak akan internet, maka semakin tinggi 





terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dalam penerapan sistem e-filling 
terhadap kepatuhan Wajib Pajak, dan Pemahaman Internet dapat memoderasi 
pengaruh Penerapan Sistem e-filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 
H2:  Pengaruh penerapan sistem e-filling terhadap kepatuhan Wajib Pajak 
akan semakin meningkat ketika pemahaman internet semakin baik. 
 
2.10 Kerangka Pemikiran 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kepatuhan Wajib Pajak. 
Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian terdahulu, variabel independen 
penelitian yaitu pengaruh penerapan sistem e-filling yang diterapkan oleh KPP 
Pratama Bengkulu. Dengan diterapkan sistem e-filling diharapkan dapat 
memberikan kenyaman dan kepuasan kepada Wajib Pajak sehingga dapat 
meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak. Pemahaman Internet digunakan sebagai 
variabel pemoderasinya, karena untuk dapat menggunakan sistem e-filling 
tersebut, Wajib Pajak dituntut untuk mengerti atau paham terhadap internet yaitu 
mengetahui bagaimana cara mengoperasikan internet. Model dari kerangka 





















3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
explanatori dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian eksplanatori bersifat 
penjelasan dan bertujuan untuk menguji suatu teori atau hipotesis guna 
memperkuat atau bahkan menolak teori atau hipotesis hasil penelitian yang sudah 
ada. Penelitian ini juga menggunakan variabel moderating, yaitu tipe variabel-
variabel yang memperkuat hubungan langsung antara variabel independen dengan 
variabel dependen yang mempunyai pengaruh terhadap sifat atau arah hubungan 
antar variabel (Nur dan Bambang, 2009:64). 
3.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
3.2.1 Variabel Independen 
Variabel independen adalah jenis variabel yang tidak dipengaruhi variabel 
lain akan tetapi mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 
Penerapan Sistem E-Filling. E-Filling merupakan bagian dari sistem administrasi 
perpajakan modern yang digunakan untuk menyampaikan surat pemberitahuan 
Wajib Pajak secara elektronik kepada Direktorat  Jenderal Pajak yang dilakukan 






Terdapat beberapa keuntungan diterapkannya sistem e-filling bagi Wajib 
Pajak menurut Nurhidayah (2015) yaitu: 
1. Penyampaian SPT dapat dilakukan secara cepat, aman, dan kapan saja (24 
jam dalam 7 hari). 
2. Penghitungan dapat dilakukan dengan cepat dan akurat karena 
terkomputerisasi. 
3. Mengisi SPT lebih mudah karena pengisian SPT dalam bentuk wizard. 
4. Data yang disampaikan Wajib Pajak selalu lengkap karena adanya validasi 
pengisian SPT. 
5. Lebih ramah lingkungan karena meminimalisir penggunaan kertas. 
6. Tidak merepotkan karena dokumen pelengkap tidak perlu 
7. dikirim kembali kecuali diminta oleh KPP melalui Account Representative 
(AR). 
Keenam keuntungan tersebut digunakan sebagai indikator, sebagai dasar 
untuk pengukuran penerapan sistem e-filling. Indikator tersebut diukur dengan 
menggunakan skala likert 1-5 untuk mengukur jawaban dari responden yang 
berupa pernyataan sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat 
setuju. 
3.2.2 Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kepatuhan Wajib Pajak. 
Wajib Pajak dianggap patuh apabila memenuhi semua kewajiban perpajakan, 
melaksanakan hak dan kewajiban perpajakan. Indikator Kepatuhan Wajib Pajak 





1. Kepatuhan untuk mendaftarkan diri. 
2. Kepatuhan dalam penghitungan dan pembayaran pajak terutang. 
3. Kepatuhan dalam pembayaran tunggakan pajak. 
4. Kepatuhan untuk menyetorkan kembali Surat Pemberitahuan. 
Keempat indikator tersebut digunakan sebagai indikator untuk pengukuran 
Kepatuhan Wajib Pajak. Indikator tersebut diukur dengan menggunakan skala 
likert 1-5 untuk mengukur jawaban dari responden yang berupa pernyataan sangat 
tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju. 
3.2.3 Variabel Moderasi 
Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai variabel pemoderasi adalah 
Pemahaman Internet. Pemahaman Internet adalah mengerti benar tentang apa itu 
internet dan mengetahui bagaimana cara menggunakan internet. Internet 
memberikan beberapa manfaat bagi kehidupan sehari-hari, diantaranya: 
1. Memperoleh informasi. 
2. Menambah pengetahuan. 
3. Kecepatan mengakses. 
Ketiga manfaat tersebut digunakan sebagai indikator, sebagai dasar untuk 
pengukuran Pemahaman Internet. Indikator tersebut diukur dengan menggunakan 
skala likert 1-5 untuk mengukur jawaban dari responden yang berupa pernyataan 








3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang 
mempunyai karakteristik tertentu (Nur Indrianto & Bambang Supomo, 2009: 
115). Populasi dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang 
memiliki usaha dan terdaftar sebagai Wajib Pajak e-filling di KPP Pratama 
Bengkulu yaitu sebanyak 9.768 Wajib Pajak (KPP Pratama Bengkulu). 
Sampel menurut Sugiyono (2012: 62) merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Random Sampling. Menurut Sugiyono 
(2003:74-78) Random Sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana semua 
individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi 
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel. Dalam menentukan 
jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin ( Bambang & 
Lina, 2005:137), sebagai berikut: 
 
 n  = 9.768  
 1 + 9.768 x 0.102 
 
n  = 97.69 
    (dibulatkan menjadi 98) 
 
Keterangan: 
n : besaran sampel 
N: besaran populasi 
e : nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan 
 
Batas toleransi kesalahan dalam menentukan sampel penelitian ini adalah 





9.768 dengan toleransi kesalahan 10% maka jumlah sampel penelitian ini adalah 
98 Wajib Pajak Orang Pribadi yang menjalankan usaha. 
 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Data penelitian ini menggunakan data primer. Data primer diperoleh melalui 
penyebaran kuesioner kepada sampel penelitian yang bersangkutan. Teknik 
kuesioner merupakan suatu pengumpulan data dengan memberikan atau 
menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan kepada responden dengan harapan 
memberikan respons atas daftar pertanyaan/pernyataan tersebut. Daftar 
pertanyaan/pernyataan dapat bersifat terbuka jika jawaban tidak ditentukan 
sebelumnya sedangkan bersifat tertutup jika alternatif-alternatif jawaban telah 
disediakan. Instrumen yang berupa kuesioner, checklist ataupun skala. 
Kuesioner diberikan kepada Wajib Pajak Orang Pribadi yang menjalankan 
usaha yang terdaftar di KPP Pratama Bengkulu. Kuesioner diberikan langsung 
saat berada di KPP Pratama Bengkulu dan lokasi usaha Wajib Pajak yang dipilih 
sebagai sampel. Kuesioner yang disebarkan berupa daftar pertanyaan dan 
pernyataan mengenai masalah yang berkaitan dengan obyek yang diteliti. 
Kuesioner diberikan kepada Wajib Pajak yang pernah menggunakan sistem e-
filling yang terdaftar di KPP Pratama Bengkulu. Di dalam kuesioner terdapat 









3.5 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer, yaitu data 
diperoleh secara langsung dari sumber aslinya dan tidak melalui media perantara 
(Sugiyono, 2012). Data diperoleh dari jawaban para Wajib Pajak Orang Pribadi 
yang memiliki/menjalankan usaha yaitu jawaban terhadap serangkaian pertanyaan 
kuesioner yang diajukan peneliti mengenai sistem e-filling, Kepatuhan Wajib 
Pajak, dan Pemahaman Internet. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
3.6.1 Uji Kualitas Data 
3.6.1.1 Uji Validitas 
Menurut Imam Ghozali (2013: 52-53) uji validitas digunakan untuk 
mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid 
apabila pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk mengukur validitas dilakukan dengan 
menggunakan korelasi bivariate antara masing-masing skor indikator dengan total 
skor konstruk. Hasil analisis korelasi bivariate dapat diketahui dengan melihat 
output Cronbach’s Alpha yang ada pada kolom Correlated Item – Total 
Correlation. Data dikatakan valid apabila korelasi antar skor masing-masing butir 
pertanyaan dengan total skor setiap konstruknya signifikasi pada 0,05 atau 0,01, 







3.6.1.2 Uji Reliabilitas 
Menurut Imam Ghozali (2013: 47) Uji reliabilitas digunakan untuk 
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan pengukuran one shot atau pengukuran sekali saja: pengukuran 
hanya sekali dan hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur 
korelasi antar jawaban pertanyaan dengan teknik Cronbach’s Alpha. Cronbach’s 
Alpha adalah tolak ukur atau patokan yang digunakan untuk menafsirkan korelasi 
antara skala yang dibuat dengan semua skala variabel yang ada. Pengujian 
dilakukan pada setiap butir pernyataan pada tiap butir pertanyaan yang variabel. 
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 
(Nunnally, 1994 dalam Ghozali, 2013). 
 
3.7 Uji Asumsi Klasik 
3.7.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
terdapat variabel pengganggu atau residual yang memiliki distribusi normal. 
Untuk mendeteksi normalitas data, pada penelitian ini akan dilakukan uji statistik 
non-parametrik Kolmogorov- Smirnov Test (K-S). Apabila nilai probabilitas 







3.7.2 Uji Multikolinieritas 
Uji multikoliniaritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
multikolinearitas dengan menyelidiki besarnya inter kolerasi antar variabel 
bebasnya. Ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya Tolerance 
Value dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance Value≥ 0,10 atau 
sama dengan nilai VIF ≤ 10, Ghozali (2013). 
3.7.3 Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan residual antara satu pengamatan dengan pengamatan 
yang lain. Apabila variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut homoskedastisitas sedangkan jika variance dari residual antara 
pengamatan satu dengan lainnya berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah homoskesdatisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidak 
adanya heteroskedastisitas digunakan analisis dengan uji glejser dengan 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Ut = α + βXt + vt 
Apabila variabel independen signifikan secara statistik tidak mempengaruhi 
variabel dependen maka tidak terdapat indikasi terjadi heteroskedastisitas. Hal ini 









3.8 Metode Analisis Data 
3.8.1 Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek 
penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok subjek 
yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis (Sugiyono, 2010). 
Metode ini dinyatakan dalam bentuk uraian dari masing-masing variabel yang 
dilakukan sebagai uji hipotesis. 
3.8.2 Pengujian Hipotesis 
Uji Hipotesis adalah suatu perumusan sementara mengenai suatu hal yang 
dibuat untuk menjelaskan hal itu dan juga dapat menuntun/mengarahkan 
penyelidikan selanjutnya. Jika yang dihipotesi adalah masalah statistik, maka 
hipotesis ini disebut hipotesis statistik. Langkah-langkah penyelidikan hipotesis 
disebut dengan pengujian hipotesis. 
3.8.2.1 Regresi Linier Sederhana 
Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal 
dengan satu variabel independen dan satu variabel dependen. Berikut ini 
persamaan regresi linier sederhana menurut Sugiyono (2012: 261): 
Ŷ  = a + Bx 
Keterangan: 
Ŷ = subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan. 
a = harga Ŷ ketika harga X = 0 (harga konstan) 
b = angka arah atau koefien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan 
ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada perubahan 
variabel dependen. Bila (+) arah garis naik, dan bila (-) maka arah garis 
turun. 







3.8.2.2 Moderated Regression Analysis (MRA) 
Metode ini dilakukan dengan menambahkan variabel perkalian antara 
variabel bebas dengan variabel moderatingnya. Dalam MRA digunakan 
pendekatan analitik yang mempertahankan integritas sampel dan merupakan dasar 
untuk mengontrol pengaruh variabel pemoderasi. Berikut ini persamaan regresi 
untuk menentukan jenis variabel pemoderasi menurut Imam Ghozali (2013: 229)  
Yi = α + ß1Xi + ɛ ............................................. 1) 
Yi = α + ß1Xi + ß2Zi + ɛ .................................. 2) 
Yi = α + ß1Xi + ß2Zi + ß3Xi*Zi + ɛ ................ 3) 
Keterangan : 
Yi = Kepatuhan Wajib Pajak 
Α = Bilangan Konstanta 
ß = Koefisien arah persamaan penelitian 
X = Penerapan sistem e-filling 
Z = jenis variabel moderator 
ɛ = Kesalahan pengganggu 
 
Apabila persamaan ke-2 dan ke-3 tidak berbeda secara signifikan maka Z 








4.1  Data Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Responden 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bengkulu merupakan unit kerja dari 
Direktorat Jenderal Pajak yang berkedudukan di Bengkulu dan bertanggung jawab 
secara langsung kepada Kantor Wilayah Bengkulu dan Lampung. KPP Pratama 
Bengkulu melaksanakan pelayanan kepada masyarakat Bengkulu dibidang 
perpajakan, baik yang telah terdaftar sebagai Wajib Pajak maupun belum. KPP 
Pratama Bengkulu beralamat di Jalan Pembangunan No.6 Kota Bengkulu.  
Pada penelitian ini, data dikumpulkan dengan cara memberikan kuesioner 
secara langsung kepada Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) yang menjalankan 
usaha yang terdaftar di KPP Pratama Bengkulu. Kuesioner mulai disebarkan dari 
tanggal 7 januari sampai 1 februari. Ringkasan pendistribusian kuesioner kepada 
WPOP yang menjalankan usaha pada KPP Pratama Bengkulu ditunjukkan pada 






Kuisioner yang diberikan 110 Kuisioner 100 % 
Kuisioner yang kembali  110 Kuisioner 100 % 
Kuisioner yang tidak bisa diolah 6 Kuisioner 5,45 % 
Kuisioner yang digunakan dalam 
penelitian 
104 Kuisioner 94,5 % 





Kuesioner yang diberikan kepada responden sebanyak 110 kuesioner. Dari 
110 kuesioner yang diberikan, sebanyak 104 kuesioner atau sebesar 94,5 % 
kuesioner yang dapat diolah, dan sebanyak 6 kuesioner atau sebesar 5,45 % 
kuesioner tidak dapat diolah dikarenakan pengisian jawaban pada kuesioner tidak 
tertera secara lengkap dan terdapat jawaban ganda dari responden pada item 
pertanyaan. Adapun profil 104 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini 
ditunjukkan pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Profil Responden 
Keterangan Jumlah Persentase 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 56 53,84% 
Perempuan 48 46,15% 
Umur 
20 – 25 tahun 12 11,53% 
26 – 30 tahun 34 32,69% 
31 – 35 tahun 47 45,19% 
>  35 tahun 11 10,57% 
Jenis Pekerjaan 
PNS dan Memiliki Usaha 18 17.30% 
Karyawan dan Memiliki Usaha 23 22.11% 
Wirausaha Saja 63 60.57% 
Pendidikan Terakhir 
SMA 46 44,23% 
Diploma 28 26,92% 
Sarjana 30 28,84% 
Pengetahuan Pajak 
Brevet  55 52.88% 
Penyuluhan Perpajakan 49 47.11% 
Lama Usaha 
1 – 5 tahun 46 44,23% 
6 – 10 tahun 31 29,80% 





Berdasarkan tabel 4.2 diatas dari sebanyak 104 kuisioner yang bisa 
digunakan dalam penelitian ini, sebagian besar responden berjenis kelamin laki-
laki dengan jumlah sebanyak 56 responden atau sebesar 53,84 %. Jika dilihat dari 
umur, sebagian besar responden berumur 31-35 tahun yaitu sebesar 45,19%.  
Dilihat dari jenis pekerjaannya, sebagian besar responden memilki pekerjaan 
sebagai wirausaha yaitu sebanyak 63 orang atau sebesar 60,57%. Dilihat dari 
pendidikan terakhirnya, sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir 
yaitu SMA sebanyak 46 orang atau sebesar 44,23%. Pengetahuan pajak responden 
pada penelitian ini sebagian besar didapat dari brevet atau pelatihan khusus di  
Kantor Pajak, yaitu sebanyak 55 orang atau sebesar 52,88%. Pengelompokan 
terakhir adalah berdasarkan lama usaha dari responden, sebanyak 46 orang atau 
sebesar 44,23% memiliki usaha selama 1-5 tahun. 
 
4.1.2  Statistik Deskriptif Penelitian 
 Gambaran mengenai variabel-variabel penelitian dalam penelitian ini 
seperti Sistem e-filling, Kepatuhan Wajib Pajak, dan Pemahaman Internet, maka 
digunakan tabel statistik deskriptif yang menunjukkan angka kisaran teoritis, 
kisaran sesungguhnya (aktual), median, rata-rata (mean)  dan standar deviasi yang 























15 – 75 45 
37-75 54.221 8.476 
Kepatuhan 
Wajib Pajak 
9 – 45 27 
23-45 33.798 6.564 
Pemahaman 
Internet 
6 – 30 18 
7-30 21.615 6.602 
Sumber : Data primer diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, jawaban responden pada masing-masing 
variabel terlihat memberikan informasi yang menunjukkan bahwa variabel 
penelitian berupa sistem e-filling, kepatuhan wajib pajak, dan pemahaman internet 
cenderung masuk kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata aktual 
variabel sistem e-filling, kepatuhan wajib pajak, dan pemahaman internet yang 
lebih tinggi dari pada nilai rata-rata teoritis tiap variabel, berarti sebagian besar 
responden memberikan jawaban pada setiap item pertanyaan dengan skala besar, 
yaitu dengan skala likert lebih dari 3 (setuju dan sangat setuju). Jika dilihat dari 
rata-rata aktual dibandingkan dengan nilai standar deviasi dapat diambil 
kesimpulan bahwa nilai rata-rata aktual seluruh variabel lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan standar deviasinya. Perbandingan antara nilai rata-rata 
aktual dengan standar deviasi digunakan untuk mengetahui sifat dari jawaban 
responden.  
Jika nilai perbandingannya >20%, maka jawaban responden bersifat 
heterogen atau cenderung beragam, sedangkan jika nilai perbandingannya <20%, 
maka jawaban responden bersifat homogen atau cenderung tidak beragam. Nilai 





rata aktual 54.221 adalah 15.63% (<20%). Nilai standar deviasi variabel 
kepatuhan Wajib Pajak sebesar 6.564 dibandingkan dengan rata-rata aktual 
33.798 adalah 19.42% (<20%). Nilai standar deviasi variabel pemahaman internet 
sebesar 6.602 dibandingkan dengan rata –rata aktual 21.615 adalah 30.53% 
(>20%).  Hal ini menunjukkan bahwa jawaban responden untuk variabel sistem e-
filling, dan kepatuhan Wajib Pajak tidak beragam atau bersifat homogen, 
sedangkan variabel pemahaman internet yang lebih dari 20 % cenderung beragam 
atau bersifat heterogen. 
Variabel sistem e-filling mempunyai bobot rentang teoritis sebesar 15 
sampai dengan 75 dengan nilai rata-rata sebesar 45, sedangkan untuk rentang 
aktualnya, variabel sistem e-filling mempunyai bobot rentang aktual sebesar 37 
sampai dengan 75 dengan nilai rata-rata aktual sebesar 54,221 dan standar deviasi 
sebesar 8,476. Nilai rata-rata jawaban variabel sistem e-filling untuk rentang 
aktual diatas nilai rata-rata rentang teoritis, mengindikasikan bahwa Wajib Pajak 
pada KPP Pratama Bengkulu sebagian besar telah menggunakan sistem e-filling 
dan telah merasakan manfaat sistem e-filling dalam melaksanakan kewajiban 
perpajakan. 
Variabel kepatuhan Wajib Pajak mempunyai bobot rentang teoritis sebesar 9 
sampai dengan 45 dengan nilai rata-rata sebesar 27, sedangkan untuk rentang 
aktualnya, variabelkepatuhan Wajib Pajak mempunyai bobot rentang aktual 
sebesar 23 sampai dengan 45 dengan nilai rata-rata aktual sebesar 33,798 dan 
standar deviasi sebesar 6,564. Nilai rata-rata jawaban variabel kepatuhan Wajib 





bahwa Wajib Pajak pada KPP Pratama Bengkulu sebagian besar sudah patuh 
terhadap perpajakan. 
Variabel pemahaman internet mempunyai bobot rentang teoritis sebesar 6 
sampai dengan 30 dengan nilai rata-rata sebesar 18, sedangkan untuk rentang 
aktualnya, variabel pemahaman internet mempunyai bobot rentang aktual sebesar 
7 sampai dengan 30 dengan nilai rata-rata aktual sebesar 21,615 dan standar 
deviasi sebesar 6,602. Nilai rata-rata jawaban variabel pemahaman internet untuk 
rentang aktual diatas nilai rata-rata rentang teoritis, mengindikasikan bahwa Wajib 
Pajak pada KPP Pratama Bengkulu sebagian besar sudah paham terhadap internet. 
 
4.2 Uji Kualitas Data 
4.2.1 Uji Validitas Data 
Untuk mengukur validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi 
bivariate antara masing-masing skor indikator dengan total skor konstruk. Hasil 
analisis korelasi bivariate dapat diketahui dengan melihat output Cronbach’s 
Alpha yang ada pada kolom Correlated Item – Total Correlation. Data dikatakan 
valid apabila korelasi antar skor masing-masing butir pertanyaan dengan total skor 
setiap konstruknya signifikasi pada 0,05 atau 0,01, maka pernyataan tersebut 
dikatakan valid (Ghozali, 2013). Hasil Pengujian validitas data dapat dilihat pada 









Uji Validitas Data 
 




1 Sistem e-filling 0.642** - 0.828** 0.000 – 0.000 Valid 
2 Kepatuhan Wajib Pajak 0.707** - 0.855** 0.000 – 0.000 Valid 
3 Pemahaman internet 0.735** - 0.926** 0.000 – 0.000 Valid 
Sumber : Data diolah, 2016 
Dari tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa korelasi antara masing-masing 
skor butir pernyataan terhadap total skor variabel sistem e-filling, kepatuhan 
Wajib Pajak, dan pemahaman internet menunjukkan hasil yang signifikan (pada 
level 0,01 dan 0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa masing-masing butir 
pernyataan pada variabel konstruk penelitian adalah valid. 
4.2.2  Uji Reliabilitas Data 
Tingkat reliabel suatu variabel atau konstruk penelitian dapat dilihat dari 
hasil uji statistik Cronbach Alpha (α). Variabel atau konstuk dikatakan reliabel 
jika nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali 2013:47). Semakin nilai alphanya 
mendekati satu maka nilai reliabilitas datanya semakin terpercaya. Hasil 










Hasil Uji Reliabilitas 
 
No. Variabel Nilai Cronbach Alpha Keterangan 
1 Sistem e-filling 0.939 Reliabel 
2 Kepatuhan Wajib Pajak 0.927 Reliabel 
3 Pemahaman Internet 0.931 Reliabel 
   Sumber : Data primer diolah, 2016 
Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha masing-masing 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah > 0,70 yang 
mengisyaratkan bahwa data yang dikumpulkan dengan menggunakan instrument 
pernyataan tersebut adalah reliabel. 
4.3  Uji Asumsi Klasik 
4.3.1 Uji Normalitas Data 
Pengujian normalitas ini dilakukan dengan menggunakan One Sample 
Kolmogorof-Smirnov Test. Pengujian data berdistribusi normal jika nilai Asymp 
Sig (2-tailed) yang dihasilkan lebih besar dari nilai alpha yaitu sebesar 0,05 (5 %). 
Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada tabel 4.6 dibawah ini: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Normalitas data 
 
Variabel Asymp Sig (2-
tailed) 
Keterangan 
Sistem e-filling 0.281 Normal 
Kepatuhan Wajib Pajak 0.064 Normal 
Pemahaman internet 0.092 Normal 
   Sumber : Data primer diolah, 2016 
 Dari tabel 4.6 terlihat bahwa semua variabel yaitu sistem e-filling, 





tailed) lebih dari 0.05, sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini 
berdistribusi normal.  
4.3.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikoliniaritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
multikolinearitas dengan menyelidiki besarnya inter kolerasi antar variabel 
bebasnya. Ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya Tolerance 
Value dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance Value ≥ 0,10 atau 
sama dengan nilai VIF ≤ 10, Ghozali (2013). Hasil uji multikolinearitas dapat 
dilihat pada tabel 4.7 dibawah ini : 
Tabel 4.7 


























Sumber : Data primer diolah, 2016 
Dari tabel 4.7 terlihat bahwa pada persamaan kedua, semua variabelnya 
yaitu sistem e-filling dan pemahaman internet memiliki nilai tolerance > 0.10 dan 
nilai VIF < 10, sehingga semua variabel pada persamaan 2 bebas dari masalah 
multikolinearitas. Pada persamaan ketiga untuk semua variabelnya yaitu sistem e-
filling, pemahaman internet dan variabel moderasi antara sistem e-filling dengan 
pemahaman internet memiliki nilai tolerance < 0.10 dan nilai VIF > 10, sehingga 





Terjadi masalah multikolinearitas pada persamaan ketiga, sehingga agar 
penelitian ini dapat dilanjutkan, maka masalah multikolinearitas harus diobati. 
Salah satu cara untuk mengobati masalah multikolinearitas adalah dengan 
menggunakan data center. Penggunaan data center adalah dengan cara 
mengurangkan setiap item variabel dengan rata-ratanya. Hasil pengobatan 
masalah multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah ini : 
Tabel 4.8 



















Sumber : Data primer diolah, 2016 
Dari tabel 4.8 terlihat bahwa pada persamaan ketiga untuk semua 
variabelnya, setelah diobati terlihat bahwa nilai tolerancenya > 0.10 dan nilai VIF 
nya < 10, sehingga semua variabel terbebas dari masalah multikolinearitas. 
4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil Uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada 










Variabel  Signifikansi Keterangan 














Sumber : Data primer diolah, 2016 
Dari tabel 4.9 terlihat bahwa untuk persamaan kedua dan persamaan ketiga 
terlihat bahwa untuk semua variabel memiliki nilai signifikansi lebih dari 0.05 
atau 5%, sehingga untuk semua persamaan tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
4.4  Pengujian Hipotesis 
4.4.1 Pengujian Hipotesis 1 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
sederhana (regression analysis) dalam menguji hipotesis satu (H1). Hipotesis satu 
dalam penelitian ini adalah penerapan sistem e-filling berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Bengkulu. Hasil 
pengujian untuk hipotesis satu dapat terlihat pada tabel 4.10 dibawah ini : 
Tabel 4.10 
Hasil Pengujian Hipotesis 1 
Variabel Persamaan 1 Konfirmasi 
Hipotesis Nilai 
Koefisien 
t- statistik Sig. 
Sistem e-filling 
R Square 








3.056 0,003 Diterima 





Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.10 di atas dapat dilihat bahwa 
hipotesis satu nilai statistik F sebesar 9.336 dengan nilai signifikansi p = 0.003 < 
0.05. Karena probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0.05, maka hal ini berarti 
sistem e-filling mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Nilai Adjust R Square 
sebesar 0.075 menunjukkan bahwa 7.5 % variabel kepatuhan wajib pajak yang 
dapat dijelaskan oleh variabel sistem e-filling, sedangkan sisanya 92.5 % 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam persamaan ini 
Hasil pengujian juga menunjukkan nilai koefisien b1 sebesar 0.224 dengan 
nilai signifikansi 0.003 < 0.05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan variabel sistem e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Hasil pengujian sejalan dengan hipotesis yang telah dibuat dimana pengaruh 
sistem e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak adalah positif. Nilai  signifikansi 
0,003 < dari 0,05, maka hipotesis pertama diterima. Hal ini berarti bahwa 
semakin baik penerapan sistem e-filling akan meningkatkan kepatuhan wajib 
pajak, atau semakin tinggi penggunaan e-filling, maka semakin banyak wajib 
pajak yang patuh terhadap perpajakan.  
4.4.2 Pengujian Hipotesis 2 
 Pengujian hipotesis kedua menggunakan MRA (Moderate Regression 
Analysis), Hipotesis kedua dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.11 









Hasil Pengujian Hipotesis kedua 
 
Variabel Persamaan 2 Persamaan 3 
Koef t Sig. Koef t Sig. 
Konstanta 18.179 4.575 0.000 21.660 4.854 0.000 





0.349 3.690 0.000 
Moderasi  0.023 1.661 0.100 
R Square 











Sumber : Data primer diolah, 2016 
 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini menggunakan model MRA, seperti 
yang terlihat dalam tabel 4.11. Nilai statistik F dari persamaan kedua adalah 
sebesar 210.799 dan persamaan ketiga yaitu 8.244 dengan tingkat signifikansi 
0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa sistem e-filling dan interaksi secara 
bersama-sama mempengaruhi pemahaman internet. Nilai Adj R Square pada 
persamaan kedua 0.160 yang berarti bahwa 16% variabilitas kepatuhan wajib 
pajak dapat dijelaskan oleh variabilitas sistem e-filling dan variabilitas 
pemahaman internet, sedangkan sisanya 84% dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya 
diluar persamaan ini. Pada persamaan ketiga yang merupakan persamaan 
moderasi dimana nilai Adj R Square mengalami kenaikan sebesar 0,014 yang 
relatif kecil.  
Pada persamaan ketiga, nilai koefisien (b1) sebesar 0.079 dan t-statistik  
0.898 dengan tingkat signifikansi 0,372 > 0,05 adalah tidak signifikan. Pada 
persamaan ketiga nilai koefisien (b2) sebesar 0.349 dan t-statistik 3.690 dengan 





(b3) sebesar sebesar 0.023 dan t-statistik 1.661 dengan tingkat signifikansi 0.100 
> 0,05 adalah tidak signifikan.  
Hasil regresi dari hipotesis kedua ini menyatakan bahwa pemahaman 
internet  memoderasi pengaruh sistem e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak 
tidak dapat diterima (ditolak) karena variabel moderasi yang merupakan 
interaksi antara sistem e-filling dengan pemahaman internet tidak signifikan, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pemahaman internet bukanlah 
variabel moderasi, yang menunjukkan bahwa hipotesis kedua ditolak.  
 
4.5  Pembahasan 
4.5.1 Pengaruh Penerapan Sistem E-filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Hipotesis satu yang menyatakan bahwa sistem e-filling mempunyai 
pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak secara empiris terbukti 
didukung. Hal ini berarti ketika wajib pajak menggunakan sistem e-filling, akan 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan SPT.  
Hasil penelitian ini mendukung teori Technology Acceptance Model (TAM) 
Davis (1989) yang menerangkan bahwa sistem e-filling memberikan kemudahan, 
kenyamanan, manfaat, dan juga kepuasan kepada Wajib Pajak sehingga dapat 
meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak. Pelaporan SPT dengan sistem e-filling bagi 
Wajib Pajak yaitu menjadikan pekerjaan Wajib Pajak lebih efisien karena dengan 
adanya sistem e-filling, Wajib Pajak tidak perlu mengantri lama di KPP dan 
menghabiskan banyak kertas untuk keperluan melaporkan atau menyampaikan 





bukti penyampaian ke KPP proses penyampaian SPT selesai dilakukan. Bagi KPP 
Pratama Bengkulu  dengan adanya pemberlakuan aplikasi e-filling akan 
memberikan pelayanan terbaik, perekaman data menjadi lebih cepat  dan akurat, 
serta mengatasi masalah kurangnya sumber daya manusia yang kompeten pada 
Seksi Pelayanan.  
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Irmayanti (2013), 
Mohamad (2014), Sari (2015), Astuti (2015), dan Ria (2013). Dalam penelitian 
yang mendukung penelitian ini menunjukkan bahwa modernisasi sistem 
administrasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 
Wajib Pajak, dimana dalam penelitian tersebut modernisasi sistem adminitrasi 
perpajakannya yang terdiri dari restrukturisasi organisasi, penyempurnaan proses 
bisnis dan teknologi informasi, penyempurnaan sumber daya manusia, dan 
pelaksanaan Good Governance. Sistem e-filling berpengaruh positif secara parsial 
antara modernisasi budaya organisasi pada penerapan sistem administrasi 
perpajakan modern terhadap kepatuhan Wajib Pajak, oleh karena itu semakin baik 
penerapan e-filling akan meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak. Sistem e-filling 
merupakan bagian dari reformasi administrasi perpajakan yang bertujuan untuk 
memudahkan dalam pembuatan dan penyerahan laporan SPT kepada Direktorat 
Jenderal Pajak. 
4.5.2 Pemahaman Internet sebagai Variabel Pemoderasi terhadap Pengaruh 
Penerapan Sistem E-Filling dengan Kepatuhan Wajib Pajak. 
 
Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa pemahaman internet memoderasi 
hubungan antara sistem e-filling dan kepatuhan wajib pajak secara empiris tidak 





akan mendorong mereka untuk terus menggunakan sistem tersebut. Kemudahan 
yang diberikan oleh e-filling akan menyebabkan Wajib Pajak senang dalam 
menggunakannya. Sistem e-filling memberikan manfaat kenyamanan dan 
kemudahan bagi Wajib Pajak dalam penyampaian Surat Pemberitahuannya 
dengan memanfaatkan jaringan komunikasi internet. Untuk dapat menggunakan 
sistem tersebut, Wajib Pajak dituntut untuk mengerti atau paham terhadap internet 
yaitu mengetahui bagaimana cara mengoperasikan internet.  
Apabila Wajib Pajak tidak dapat mengoperasikan internet, penerapan sistem 
tersebut tidak berpengaruh apa-apa terhadap kenyaman dan kemudahan dalam 
penyampaian SPT kepada Kantor Pelayanan Pajak yang diharapkan dapat 
meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak. Semakin tinggi pemahaman Wajib Pajak 
akan internet, maka semakin tinggi pula penggunaan terhadap sistem e-filling. 
Namun dalam penelitian ini variabel pemahaman internet bukanlah sebagai faktor 
penentu Wajib Pajak untuk dapat menggunakan sistem e-filling pada KPP 
Pratama Bengkulu. Masih ada faktor lain yang tidak ada atau tidak masuk dalam 
penelitian, misalnya informasi mengenai perkembangan e-filling sebagian besar di 
dapat dari penyuluhan dan informasi langsung saat datang ke KPP dan bukan 
hanya melalui internet, kemudian panduan mengenai tata cara penggunaan e-
filling di dapat langsung dari pelayan pajak di KPP, dan tanpa menggunakan 
internet saja.  
Wajib Pajak yang ingin menggunakan sistem e-filling dan belum begitu 
paham dengan internet, cenderung mendapat pengajaran, tata cara secara langsung 





mengetahui dan memahami internet secara luas. Pelatihan penggunaan e-filling 
kepada wajib pajak juga akan bermanfaat bagi orang lain yang belum tahu 
menggunakan fasilitas tersebut sehingga dapat berlatih lewat orang yang sudah 
tahu menggunakan e-filing, ini juga yang menjadi faktor lain mengapa 
pemahaman internet bukan menjadi satu-satunya penentu Wajib Pajak dapat 
menggunakan sistem e-filling. 
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa pemahaman internet 
tidak signifikan dan tidak memiliki pengaruh terhadap hubungan anatara sistem e-
filling dan kepatuhan Wajib Pajak, yang berarti hipotesis kedua yang menyatakan 
bahwa pemahaman internet memoderasi hubungan antara sistem e-filling dengan 
kepatuhan Wajib Pajak ditolak. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil 
penelitian Sari (2015) yang menyatakan bahwa pemahaman internet memperkuat 
pengaruh penerapan sistem e-filling terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Semakin 
baik Pemahaman Internet yang dimiliki Wajib Pajak akan mendorong Wajib 
Pajak untuk menggunakan sistem e-filling sehingga semakin meningkatkan 








5.1  Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian tentang pengaruh penerapan 
sistem e-filling terhadap kepatuhan Wajib Pajak dengan pemahaman internet 
sebagai variabel pemoderasi pada KPP Pratama Bengkulu adalah sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penerapan sistem e-filling 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Dengan 
diterapkan sistem e-filling dapat memberikan manfaat kenyamanan, 
kemudahan dan kepuasan kepada Wajib Pajak, sehingga dapat 
meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak. Semakin baik penerapan sistem e-
filling, maka akan meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak. 
2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pemahaman internet memoderasi 
hubungan anatara penerapan sistem e-filling terhadap kepatuhan Wajib 
Pajak tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap hubungan 
antara sistem e-filling dengan kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini membuktikan 
bahwa pemahaman internet tidak mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak, 
sehingga disimpulkan bahwa pemahaman internet bukan merupakan 
variabel yang memoderasi pada hubungan antara sistem e-filling dan 
kepatuhan Wajib Pajak, maka dengan demikian hipotesis kedua ditolak. Hal 
ini berarti bahwa semakin baik pemahaman internet yang dimiliki Wajib 





Wajib Pajak untuk dapat menggunakan sistem e-filling dalam meningkatkan 
kepatuhan Wajib Pajak. 
 
5.2 Implikasi Penelitian 
Implikasi hasil penelitian ini adalah: 
1. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi aparat pajak dalam 
memberikan gambaran mengenai pengaruh sistem e-filling terhadap 
kepatuhan Wajib Pajak sehingga dapat berinovasi dalam mengembangkan 
teknologi untuk mengoptimalkan pelayanan terhadap Wajib Pajak. Bagi 
pihak pembaca dan penulis sendiri, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat sebagai informasi untuk menambah wawasan mengenai 
kemudahan pelaporan SPT bagi Wajib Pajak 
2. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian ini mampu menambah dan mengembangkan wawasan, 
informasi, pemikiran dan ilmu pengetahuan. Hasil penelitian ini 
membuktikan bahwa pemahaman internet yang menjadi variabel 
pemoderasi tidak berpengaruh positif terhadap sistem e-filling dengan 
kepatuhan Wajib Pajak pada KPP Pratama Bengkulu. Hanya variabel sistem 








5.3 Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang memerlukan perbaikan 
dan pengembangan dalam penelitian selanjutnya: 
1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih sangat terbatas, 
sehingga penelitian ini belum dapat menjelaskan berbagai faktor yang dapat 
menyebabkan Wajib Pajak yang patuh dengan adanya sistem e-filling. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan dengan survei melalui kuesioner, tidak 
dilengkapi dengan metode pengumpulan data lain, misalnya wawancara 
yang memungkinkan dapat memperkaya data penelitian. 
3. Pemahaman responden terhadap internet berbeda-beda sehingga variabel 
pemahaman internet yang digunakan sebagai variabel pemoderasi tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan. 
4. Pengisian kuesioner hanya berdasarkan pada persepsi responden sehingga 
kemungkinan tidak mencerminkan kondisi yang sebenarnya dan dapat 
menimbulkan bias. 
 
5.4 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 
Berdasarkan hasil penelitian serta hal-hal yang terkait dengan keterbatasan 
penelitian ini, maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Direktorat Jenderal Pajak hendaknya lebih mensosialisasikan e-filling dari 
segi manfaat yang dapat dirasakan oleh Wajib Pajak sehingga diharapkan 





2. Menambahkan variabel yang digunakan untuk menjelaskan faktor yang 
dapat menyebabkan Wajib Pajak patuh dengan adanya sistem e-filling. 
3. Perlu ditambahkan metode pengumpulan data lain, misalnya wawancara 
langsung yang memungkinkan dapat memperkaya data penelitian. 
4. Selain dilakukan pelatihan khusus untuk sistem e-filling, sebaiknya pihak 
DJP mengupayakan untuk dilakukan pelatihan dan pengembangan terhadap 
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